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| ABSTRAK

Tujuan dari penelitan ini adalah membarikan gambaran mengenai kinerja keuangan
nerusahasn Tekstl pada lahun 20052008 dzn 2007, Peneltian ini menguji 8 sampel
oerusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Semenjak krisis skonomi di indonesiz
yang dimula: padz pertangahan tghun 1537 sabagian besar sektor industei termasuk Teksti
mengalami  berbagal penurunzn dan hambatan dalam berproduksi,. Sebagian bahan
pemikiran dslam pembuatan kepulusan bagi pare manajer parusahazn kreditur dan salon
imvestor menggunakan model analizis kebangkrutan untuk memprediksi kebangknitan suatu
pefusahaan, Dalam penelitizn ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Edward |

i Altman [modal 2-Score)l. Hasil dari model ine menunjukkan secara umum bahwa kondisi
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan kevangan bagi sebuah perusahaan pada saat ini bukan Jagi hanva
sebagal “alat Penguji™ dari pekerjpan pembukuan saja, akan tetapi selanjutnya
laporan keuangan vang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
chuitas. laporan arus kas dan catatan atas laporan kevangan, jupa dijadikan dasar
untuk menentukan atan menilai posisi kevangan perusahaan tersebut, dimany hasil
analisis tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan baik olch
pikak intern perusahaan maupun pihak eksten yang memiliki kepentingan pada
perusahaan tersebu

Bagi pihak manajemen perusabaan, analisis laporan kevangan merupakan
alat bantu yang paling bermanfaat  untuk menentukan bagaimana aktivitas usaha
dijalankan. Pengamatan dan analisis vang memadai atas laporan keuangan dapat
membantu manajemen untuk menemukan keungpulan dan kelemahan perusabaan
sehingea dapat memberikan gambaran bagaimana aktivitns perusahaan dijalankan
dan bagaimana kecendrungan dan kondisi perusahaan pada periode laporan tersebut
dibual ataupun dimasa yvang akan datang,

Bagi pihak ekstern perusahaan seperti calon investor dan investor.calon
kreditur dan kreditue, badan pemerintzhan dan lain-lain. Informasi laporan
keuangan dapat memberikan gambaran mengenai apa vang telah dicapai oleh
perusahazn dan  dupat memproveksi prospek  perusahaan lerschut.  apakak
perusahaan berkembang dengan baik  atau malah sebaliknya mengalami kegapalan

usaha .
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Sejak terjadinya krisis moneter tahun 1998 yang menimpa indusrti-industri
di Indonesia. menvebabkan banvaknya perusabaan-perusahaan di Indonesia dari
berbagai  sektor-sektor  ussha  mengalami Kemacetan,  likwidasi,  babkan
kebangkrutan, Salah satu sektor vang menghadapi tantangan yang cukup berat
ditengah perckonomian vang kurang mendukung saat ini adalah indusin tekstil.
alam kondisi ekenomi seperti ini, secara otomatis harga material atan bahan baku
semakin tinggl sehingga produktivitas industri tekstil semakin menurun, karena
kesulitan mendapatkan sarana penunjang produksi, contohnya - bahan baku, sumber
dava manusia, dan teknologi.

Saal ird perusahaan industrl tekstil df Tndomesia masih diminatt konsumen
dan tctap cksis ditengah krisis ekonomi dan moneter jika ditinjau dan mimal
konsumen. Tetapi apabila ditinjau dari pangsa pasar, perusahaan industri tekstil
lebik dituntut untuk bersaing didalam neperi mavpun di dunia internasional. karena
sast ini banyak muncul produk-produk bars datang dari Juar negeri vang mampu
tampil beda dari produk scbelumnys, batk mutu, model, maupun harga. Kondis
perdagangan seperti ind sapgat rawan terjadinya kebangkrutan bagl perusahaan
industri tekstil vang tidak bisa berkompetitif secara lokal maupun internasional.

Oleh karena itu berbagai usaha dilakukan agar industri tekstil tetap mampu
bersaing didunia perdagagan baik dalam mavpun luar negeri vaitu antara lain
dengan menimalisasikan biava operasional, penghematan energi dan bahan baku,
sampai menjual sabamnya melalui pasar modal seperti di Bursa Efek Indonesia.

Bursa Indonesia sebagai salah satu pasar modal vang ada di Indonesia telah
mencatat ada 23 perusahaan vang telah menjual sahamnva kepada  publik.
Perusshaan-perusahaan te telab mampu bertahan dan melanjuikan produksinya

ditengah banvaknya perusahaan yang mengalam kebangkrutan pada saat im, tetap
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BAB YV

KESIMPULAN

Herdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan Tekstil
vang terdaftar di BEI antara periode 2005-2007, maka dapat diambil kesimpulan.

keterbatasan, dan juga saran yang diuraikan berikut ini.

5.1 Kesimpulan

Model analisis deskriminasi vang ditemukan  olch Edward L Altman (#-
score) merupakan kombinasi dan berbagai rasio keuangan vama: 1) Rasio modal
kerjaTotal aktiva, 2) Rasio laba ditahan! Total aktiva, 3) Rasio EBIT Total aktiva,
4) Rasie nilai pasar modal sendirt” Nilai bukue hutang, 5) Rasio penjualan’ Total
aktiva. Dalam model analisis  diskriminan  ini terdapat titik cwt off vang
mengkategorikan perusabaan dalam tiga kategori yaitu: sehat, kritis, dan potensial
banghkrul.

Tahel 5.1

Hasil Pengelompokan Analisis Model Altman pada Perusahaan Tebstil
di Indonesia

l Jumiah Paerusahzan _
Kalegon 1 2008 2006 2007
| sehal H ] Q -
| Kritis 2 2 2
I Fotensial Bangkrut ) ) B B
| Tatal i & 8

Dari hasil analisis dengan mengpunakan model altman pada delapan
perusahaan Tekstil vang terdaftar di BEL diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

kurun tiga periode vaitu dari tahun 2005 sampai tahun 2007 perusahaan Teksti]
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